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ABSTRAK: Penggunaan biostimulan dalam budidaya tanaman mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman serta membuat tanaman lebih tahan terhadap cekaman. Ekstrak tumbuhan 

merupakan salah satu sumber biostimulan alami seperti tanaman kelor (Moringa oleifera L.) yang 

mengandung metabolit sekunder serta hormon pertumbuhan tanaman. Dalam proses ekstraksi 

tumbuhan, jenis pelarut yang digunakan mempengaruhi kualitas ekstrak yang dihasilkan.Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian biostimulan ekstrak daun kelor 

yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus 
tricolor L.) serta mengetahui jenis pelarut yang paling efektif dalam pembuatan ekstrak daun kelor 

sebagai biostimulan untuk pertumbuhan bayam merah. Penelitian ini dilakukanpada bulan Maret 

hingga April 2022di Rumah Kaca dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Departemen Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan delapan ulangan. 

Sebagai perlakuan adalah  pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun kelor yaitu 

tanpa ekstrak (A), akuades (B), metanol (C) dan etanol (D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak daun kelor dengan beberapa pelarut memberikan hasil yang berbeda nyata 

terhadap jumlah daun, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, panjang 

akar, berat basah, berat kering, kadar klorofil dan kadar antosianin tanaman bayam merah. 

Ekstraksi daun kelor dengan pelarut metanol dan etanol meningkatkan jumlah daun bayam merah 
sebanyak 14,1 helai. 

 

Kata Kunci: Amaranthus tricolor, Biostimulan, Ekstraksi, Moringa oleifera, Pelarut. 

 

ABSTRACT: Using biostimulants in plant cultivation can increase plant growth and make plants 

more stress-resistant. Plant extracts are one source of natural biostimulants such as Moringa 

(Moringa oleifera L.), which contain secondary metabolites and plant growth hormones. In the 

process of plant extraction, the type of solvent used affects the quality of the resulting extract. This 

study aimed to determine the effect of biostimulants of Moringa leaf extract extracted with several 

types of solvents on the growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.)  This research was 

conducted from March to April 2022 in the Greenhouse and Plant Physiology Laboratory, 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Andalas, 

Padang. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and eight 

replicates. As treatment is a solvent for extracting moringa leaves consisting of without extract 

(A), Distilled water (B), Methanol (C), and Ethanol (D). The results showed that the solvent used 

to extract moringa leaves gave a significantly different effect on the number of leaves but had no 

significant effect on plant height, leaf area, root length, wet weight, dry weight, chlorophyll 

content, and anthocyanin content of red spinach plants. Extraction of moringa leaves with 

methanol and ethanol increases the number of red spinach leaves, which is  14.1 strands. 

 

Keywords: Amaranthus tricolor, Biostimulant, Extraction, Moringa oleifera, Solvent. 
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PENDAHULUAN 

Biostimulan adalah senyawa organik bukan hara yang dapat 

mempengaruhi metabolisme tumbuhan dalam konsentrasi rendah. Biostimulan 

dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi di dalam tanah, membantu 

menjaga kadar air dalam tanah, meningkatkan toleransi tanaman terhadap 

cekaman, serta meningkatkan hasil produksi dan biomassa tanaman. Selain itu 

biostimulan juga dapat meningkatkan aktivitas mikroba dan enzim untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan proses fotosintesis (Trinchera 

et al., 2014). Biostimulan dari tumbuhan dapat diperoleh dari kandungan senyawa 

metabolit sekunder maupun hormon endogen yang mampu mempengaruhi proses 

fisiologis tanaman (du Jardin, 2015) 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan salah satu tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai biostimulan. Daun kelor memiliki kandungan zeatin yang 

berkisar antara 0,00002 sampai 0,02 µg/g(Krisnadi, 2015).Selain itu, daun kelor 

juga memiliki kandungan metabolit sekunder, unsur hara makro dan mikro serta 

berbagai jenis asam amino. Hal ini memungkinkan ekstrak kelor dapat digunakan 

sebagai biostimulan untuk pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan penelitian Rajiman(2019), pemberian ekstrak kelor 4% dapat 

meningkatkan jumlah daun pada tanaman bawang merah. Penelitian Suwirmen et 

al.(2021)juga menunjukkan bahwa pengaplikasian biostimulan ekstrak daun kelor 

pada daun maupun tanah dengan konsentrasi 1:32 (v/v) mampu memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun dan panjang akar kubis singgalang. 

Efektivitas penggunaan biostimulan dari ekstrak tumbuhan dipengaruhi 

oleh jenis pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi tumbuhan. Jenis pelarut 

menentukan jenis serta kadar metabolit sekunder yang terbawa dalam proses 

ekstraksi. Hal ini karena kepolaran pelarut dan kepolaran bahan yang di ekstraksi 

berhubungan dengan tinggi rendahnya daya melarutkan(Cikita et al., 2016). 

Pelarut yang biasa digunakan untuk ekstraksi tumbuhan adalah pelarut yang 

bersifat polar seperti air, metanol, dan etanol. 

Setiap pelarut memiliki tetapan dielektrik atau derajat kepolaran yang 

berbeda. Etanol merupakan pelarut polar yang memiliki tetapan dielektrik (24). 

Sementara metanol memiliki tetapan dielektrik (33) yang lebih rendah daripada 

pelarut air (80) (Agustina, 2017). Berdasarkan uji fitokimia daun kelor yang 

dilakukan Jamilah (2021), pada ekstrak air diperoleh kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Sedangkan pada ekstrak etanol 

terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, dan triterpenoid. Sementara itu, pada 

penelitian (Salimi et al., 2017) uji fitokimia ekstrak metanol daun kelor 

menunjukkan hasil positif terhadap uji flavonoid, alkaloid, steroid, dan 

triterpenoid. Senyawa-senyawa tersebut merupakan metabolit sekunder yang 

dapat digunakan sebagai biostimulan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman hortikultura sayuran seperti bayam merah. 
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Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan jenis bayam yang 

banyak diminati setelah bayam hijau. Selain itu, bayam merah memiliki nilai jual 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan bayam hijau (Adelia et al., 2013). Dalam 

budidaya tanaman bayam merah, ketersediaan dan penyerapan unsur hara makro 

maupun mikro merupakan faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan. Oleh 

karena itu, pemberian biostimulan daun kelor diharapkan dapat membantu 

pertumbuhan tanaman bayam merah dengan meningkatkan penyerapan hara 

makro dan mikro oleh tanaman serta dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman 

bayam merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak daun kelor dengan beberapa pelarut terhadap pertumbuhan bayam merah 

serta mengetahui jenis pelarut yang lebih efektif dalam pembuatan ekstrak daun 

kelor sebagai biostimulan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 8 ulangan. Sebagai perlakuan 

adalah jenis pelarut untuk ekstraksi daun kelor yang terdiri dari A. Kontrol (tanpa 

ekstrak), B. Pelarut akuades, C. Pelarut metanol dan D. Pelarut etanol. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2022. 

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, 

Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Andalas, Padang. 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik koleksi, blender, 

mortar, timbangan analitik, gelas ukur, botol kaca, gelas beker, saringan/kain tipis, 

sprayer, polybagukuran 25 x 25 cm, ayakan tanah, kertas label, alat tulis, kamera, 

penggaris, kuvet, sentrifus, dan spektrofotometer. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah daun kelor, benih bayam merah, akuades, etanol (70%), 

metanol (70%), tanah, sekam, dan pupuk kandang. 

Ekstraksi Daun Kelor 

Daun kelor yang telah dikoleksi kemudian dibersihkan dengan air. Daun 

tersebut kemudian diekstraksi dengan cara dibelender dan dicampur dengan 

akuades dengan perbandingan 1 kg daun dan 100 mL akuades (Fuglie, 2000; Putri 

et al., 2021). Untuk pelarut etanol dan metanol dilakukan dengan cara yang sama, 

yaitu dengan menggiling daun muda yang masih segar dan dicampurkan dengan 

etanol 70% atau metanol 70% (1 kg/100 mL). Padatan kemudian disaring dengan 

menggunakan kain lalu diperas untuk mendapatkan ekstraknya. Setelah itu, 

larutan ekstrak diencerkan dengan akuades dengan konsentrasi 1:32 (v/v). 

Penyiapan Media Tanam dan Penyemaian 

Media tanam yang digunakan adalah tanah top soildi sekitaran kampus 

Universitas Andalas, Padang. Tanah diayak kemudian dicampurkan dengan pupuk 

kandang ayam dan sekam dengan perbandingan  1:1:1, lalu dimasukkan ke dalam 

polybag ukuran 25 x 25 cm dengan kapasitas tanah 4 kg (Sari & Fasta, 2020). 

Dilakukan penyiraman terhadap media tanam sesuai dengan kapasitas lapang. 
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Penyemaian benih bayam merah dilakukan sebanyak 10 biji dengan jarak semai 1 

- 2 cm dan ditunggu sampai 7 hari. Dilakukan penyiraman setiap hari pada waktu 

pagi hari. 

Aplikasi Ekstrak Kelor 

Pemberian ekstrak kelor dilakukan 4x yang dimulai saat tanaman berumur 

2 minggu setelah semai dengan cara disemprotkan pada daun tanaman secara 

merata. Pemberian ekstrak dilakukan satu kali seminggu pada waktu pagi 

hari.Pengamatan dilakukan setelah tanaman bayam merah berumur 35 Hari 

setelah semai. Pengamatan dilakukan terhadap parameter jumlah daun, tinggi 

tanaman, luas daun, panjang akar, berat basah tanaman, berat kering tanaman, 

kandungan klorofil dan antosianin daun. Kandungan klorofil dan antosianin daun 

diukur menggunakan metode Spektrofotometri UV-VIS. 

Analisis Data  

Analisis data pengamatan dilakukan secara statistik dengan menggunakan 

tabel Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh nyata, 

dilanjutkan dengan menggunakan uji DNMRT pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 

yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi, luas daun dan panjang akar tanaman bayam merah. 

 

Tabel 1. Jumlah daun, tinggi tanaman, luas daun dan panjang akar tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dengan pemberian ekstrak 

daun kelor yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut. 
Jenis Pelarut Ekstraksi 

Daun Kelor 

Jumlah 

Daun (helai) 

Tinggi 

Tanaman (cm) 

Luas Daun 

(cm2) 

Panjang 

Akar (cm) 

A. Kontrol (tanpa ekstrak) 12,1 a 26,2 a 92,0865 a 28,8125 a 

B. Akuades 12,5 ab 26,9 a 93,5266 a 27,1250 a 

C. Metanol 14,1 c 27 a 93,8196 a 29,3125 a 

D. Etanol 13,5 bc 27,7 a 98,9961 a 25,8125 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada uji DNMRT taraf 5%. 

Aplikasi ekstrak daun kelor dengan pelarut metanol dan etanol 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa metanol dan etanol lebih 

baik sebagai pelarut yang dapat menarik senyawa metabolit sekunder pada daun 

kelor. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa pelarut metanol dan etanol mampu 

menarik senyawa metabolit sekunder yang lebih banyak dibandingkan dengan 

pelarut akuades. Pada ekstrak metanol daun kelor, senyawa yang teridentifikasi 

diantaranya flavonoid, fenolik, terpenoid, dan steroid. Pada uji fitokimia ekstrak 

etanol ditemukan senyawa flavonoid, fenolik, terpenoid, steroid, dan saponin. 

Senyawa metabolit sekunder tersebut berperan meningkatkan pertumbuhan daun 

tanaman bayam merah. Hormon giberelin dari kelompok senyawa diterpenoid 
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dapat membantu pembelahan dan perbesaran sel dalam pembentukan daun 

tanaman bayam merah (Kabera et al., 2014). Senyawa steroid juga berfungsi 

sebagai zat pengatur pertumbuhan pada tanaman (Putra et al., 2016).  

Peningkatan jumlah daun ini juga dapat disebabkan oleh adanya 

kandungan zeatin pada ekstrak daun kelor dengan pelarut metanol dan etanol. 

Zeatin termasuk ke dalam golongan hormon sitokinin yang dapat membantu 

pembelahan sel pada ujung batang atau tunas termasuk dalam pembentukan daun. 

Menurut Sedayu et al.(2013) metanol dapat melarutkan hormon seperti auksin dan 

sitokinin. Selain itu fitohormon juga dapat terlarut dalam pelarut etanol (Asra et 

al., 2020). Hasil penelitian Rimayani et al.(2022) juga menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak rumput laut dengan pelarut metanol terhadap tanaman padi 

gogo mampu memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah anakan, berat basah tajuk, jumlah anakan produktif, serta berat gabah 

tanaman pada tanah Ultisol. 

Pada parameter tinggi tanaman, luas daun dan panjang akar pemberian 

ekstrak daun kelor yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut memberikan 

hasil yang tidak berbeda nyata secara statistik. Namun dengan pemberian ekstrak 

daun kelor cenderung memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

dengan kontrol. Pada Tabel 1. diketahuibahwa pemberian ekstrak daun kelor 

dengan pelarut metanol dan etanol menghasilkan tinggi tanaman, luas daun dan 

panjang akar yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan karena adanya senyawa terpenoid pada ekstrak daun kelor dengan 

pelarut metanol dan etanol yang dapat membantu pertumbuhan tanaman bayam 

merah. Menurut Zi et al. (2014), senyawa terpenoid dapat berperan dalam 

memacu kerja giberelin yang akan berpengaruh terhadap pembelahan sel 

tumbuhan. Pembelahan sel tersebut akan berpengaruh terhadap pemanjangan 

batang serta perluasan daun tanaman bayam merah. Hasil penelitian Rahmah et 

al.(2019) juga menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun kelor mampu 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun dan tinggi 

tanaman cabai rawit.  

Selain senyawa terpenoid, daun kelor juga mengandung senyawa zeatin 

dari golongan hormon sitokinin yang memungkinkan terjadinya pembelahan sel 

pada ujung batang maupun pembentukan tunas aksiler. Apabila pertumbuhan 

batang bayam merah sudah maksimal, pemberian biostimulan akan berpengaruh 

terhadap pembentukan daun pada tunas aksiler. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Suwirmen et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

daun kelor terhadap kubis singgalang tidak memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman, tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. 

Selain untuk pertumbuhan batang dan daun, biostimulan ekstrak daun 

kelor juga berpengaruh terhadap panjang akar tanaman. Panjang akar tanaman 

dapat dipengaruhi oleh senyawa flavonoid pada ekstrak yang diberikan. Flavonoid 

berperan dalam proses transport auksin dari pucuk menuju akar sehingga 

mempengaruhi pemanjangan akar (Ng et al., 2015). Pengaruh positif dari adanya 

senyawa flavonoid pada ekstrak yang diberikan belum mampu memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap panjang akar disebabkan karena ekstrak 
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yang diberikan juga mengandung senyawa fenolik. Menurut Ismaini(2015), 

senyawa fenolik dapat menghambat pemanjangan akar dengan cara menghambat 

pembelahan sel-sel akar, menurunkan daya permeabilitas membran sel, 

menghambat aktivitas enzim, dan menyebabkan kerusakan hormon IAA. Hasil 

penelitian Rahmadani (2021) juga menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kelor 

terhadap tanaman kubis singgalang memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap panjang akar tanaman kubis singgalang. 

Berat Basah dan Berat Kering (g) 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 

yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap berat basah dan berat kering tanaman bayam merah. 

 

 
Gambar 1. Berat basah dan berat kering tanaman bayam merah dengan pemberian ekstrak 

daun kelor yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut (A.Kontrol, B. Akuades, C. 

Metanol, D. Etanol). 

 

Secara statistik, aplikasi ekstrak daun kelor yang diekstraksi dengan 

beberapa jenis pelarut memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap berat 

basah dan berat kering tanaman bayam merah. Namun pemberian ekstrak daun 

kelor dengan pelarut metanol menunjukkan berat kering akar dan batang yang 

cenderung lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya (Gambar 1). Pemberian 

biostimulan pada tanaman dapat mempengaruhi berat basah dan berat kering 

tanaman dengan cara mempengaruhi ketersediaan dan penyerapan unsur hara 

dalam tanah. Metabolit sekunder yang dapat mempengaruhi nutrisi pada tanah 

yaitu flavonoid. Menurut Banasiak et al.(2021) pelepasan flavonoid pada tanaman 

akan meningkat apabila tanaman kekurangan nitogen. Abedini et al.(2021) 

menjelaskan bahwa flavonoid yang keluar dari akar berperan dalam simbiosis 

antara akar dengan bakteri Oxalobacteraceae pada jagung. Hal ini menyebabkan 

terjadinya peningkatan perkembangan akar lateral sehingga dapat menfasilitasi 

penyerapan nitrogen oleh akar. Nilai berat basah batang dipengaruhi oleh jumlah 

daun dan tinggi tanaman yang merupakan hasil produksi tanaman bayam merah. 

Tanaman bayam merupakan tanaman sayuran yang dikonsumsi dalam 

bentuksegar sehingga perhitungan ekonomis lebih ditekankan pada berat basah 
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tanamandiatas tanah.Semakin tinggi tanaman atau semakin banyak jumlah daun, 

maka berat basah juga akan meningkat (Mursalim et al, 2018). 

Berat kering tanaman menunjukan hasil metabolisme tanaman seperti 

fotosintesis. Proses fotosintesis berkaitan dengan kadar klorofil tanaman. Klorofil 

berfungsi untuk menyerap energi cahaya matahari yang diperlukan dalam 

fotosintesis. Energi tersebut kemudian dikonversi menjadi bahan organik yang 

kemudian dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman (Pavlovic et al., 2014). 

Apabila kadar klorofil daun suatu tanaman tinggi, proses fotosintesis dan 

metabolisme tanaman juga akan meningkat. Hal ini akan berpengaruh terhadap 

berat kering tanaman. Pada pengukuran kadar klorofil didapatkan hasil yang tidak 

berbeda nyata secara statistik, sehingga hal ini menyebabkan berat basah dan berat 

kering tanaman bayam merah juga tidak berbeda nyata secara statistik. 

Kadar Klorofil (mg/g) 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 

yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap kadar klorofil tanaman bayam merah. 

 

 
Gambar 2. Kadar klorofil daun tanaman bayam merah dengan pemberian ekstrak daun 

kelor yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut (A.Kontrol, B. Akuades, C. Metanol, 

D. Etanol). 

Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa kadar klorofil tanaman dengan 

pemberian ekstrak daun kelor memiliki nilai kadar klorofil yang cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan kontrol. Kadar klorofil daun dengan pemberian 

ekstrak akuades (perlakuan B) menunjukkan kadar klorofil total yang lebih tinggi 

dibanding perlakuan lainnya. Hal ini karena kadar senyawa fenolik pada ekstrak 

akuades lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak daun kelor yang diekstraksi 

dengan pelarut metanol dan etanol. Menurut Putra et al. (2021), pelarut akuades 

merupakan pelarut dengan kepolaran tinggi sehingga komponen yang bersifat 

polar ikut terekstrak dan menyebabkan total kandungan metabolit sekunder 

menjadi rendah. Hal ini menungkinkan kandungan fenolik yang terekstrak lebih 
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sedikit. Menurut Astutik et al. (2016), senyawa fenolik merusak permeabilitas 

membran serta menghambat proses isntesis pigmen fotosintetik seperti klorofil.  

Kadar klorofil daun bayam merah dipengaruhi oleh senyawa β-karoten 

yang merupakan bagian dari karotenoid. Senyawa ini dapat berfungsi sebagai 

fotoprotektor bagi klorofil agar tidak rusak apabila terkena cahaya matahari 

(fotooksidasi). Daun kelor mengandung senyawa β-karoten yang tinggi yaitu 

mencapai 3,31 mg/g daun (Tahir et al.,2016). Karotenoid dapat larut dalam 

pelarut non-polar karena bersifat intraseluler dan sangat hidrofobik (Maleta et al., 

2018). Pada penelitian ini, pelarut yang digunakan yaitu akuades, metanol dan 

etanol yang memiliki sifat polar. Hal ini menyebabkan senyawa β-karoten tidak 

larut saat proses ekstraksi dengan beberapa jenis pelarut polar tersebut sehingga 

tidak memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap kadar klorofil daun 

bayam merah. Hasil penelitian Suryani (2021) juga menunjukkan bahwa aplikasi 

ekstrak akuades daun kelor tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap rata-

rata kadar klorofil a, b dan klorofil total tanaman kale. 

Kadar klorofil daun yang tidak berbeda nyata secara statistik juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, luas daun, 

serta berat kering berat basah tanaman. klorofil merupakan pigmen warna daun 

yang diperlukan dalam penyerapan enenrgi cahaya matahari untuk fotosintesis. 

Semakin tinggi kadar klorofil suatu tanaman, penyerapan energi cahaya juga akan 

semakin besar. Peningkatan kadar klorofil daun dapat terjadi karena adanya 

kandungan flavonoid pada ekstrak daun kelor. Menurut Kabera et al. (2014) 

flavonoid berperan dalam proses fiksasi nitrogen yang diperlukan tanaman untuk 

sintesis klorofil. 

Kadar Antosianin (mg/g) 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 

yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap kadar antosianin tanaman bayam merah. 

 

 
Gambar 3. Kadar antosianin daun tanaman bayam merah dengan pemberian ekstrak daun 

kelor yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut (Amaranthus tricolor L.) 

Berdasarkan Gambar 3. diketahui bahwa pemberian ekstrak daun kelor 

dengan pelarut metanol dan etanol memberikan rata-rata kadar antosianin yang 
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cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga 

karena kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak metanol dan etanol daun kelor 

lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak akuades. Menurut Riyani dan Adawiah 

(2015) senyawa flavonoid lebih banyak larut dalam pelarut metanol dan etanol 

dibandingkan dengan pelarut akuades. Senyawa flavonoid berperan dalam 

pewarnaan tumbuhan serta terlibat dalam fiksasi nitrogen yang diperlukan 

tanaman sebagai unsur hara penyusun antosianin (Kabera et al., 2014).  

Pariawan (2014) menyatakan bahwa biosintesis antosianin dikendalikan 

oleh enzim yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya adalah unsur 

hara. Flavonoid dapat berfungsi sebagai pengikat logam yang pada dasarnya 

membuat makronutrien tersedia bagi tanaman (Gupta & Chakrabarty, 2013).  

Pada tanaman bayam merah, senyawa antosianin dapat ditemukan pada 

bagian batang maupun daun. Namun, kandungan antosianin pada daun lebih 

tinggi dibandingkan dengan bagian batang. Menurut Pebrianti et al. (2015) pada 

daun bayam merah terdapat kandungan antosianin dengan konsentrasi 6.350 ppm 

sedangkan pada batang 2.480 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan 

antosinin pada tanaman bayam merah berkorelasi positif dengan jumlah daun atau 

berat basah tanaman, dimana semakin banyak jumlah daun atau semakin tinggi 

berat basah tanaman, maka kadar total antosianin juga akan semakin tinggi. Pada 

Gambar 3 diketahui bahwa kadar antosianin pergram daun pada ekstrak etanol 

(perlakuan D) dan ekstrak metanol (perlakuan C) lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Sehingga apabila dikonversikan dengan total jumlah 

daun atau total berat basah tanaman, akan didapatkan total kadar antosianin yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 1 gram sampel yang diujikan. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Pemberian biostimulan 

ekstrak daun kelor yang diekstraksi dengan beberapa jenis pelarut memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata secara statistik terhadap jumlah daun, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, berat basah, berat kering, 

panjang akar, kadar klorofil dan kadar antosianin tanaman bayam merah setelah 4 

minggu pengamatan. Pelarut yang lebih efektif dalam pembuatan ekstrak daun 

kelor sebagai biostimulan untuk pertumbuhan daun tanaman bayam merah yaitu 

pelarut metanol dan etanol. 

 

SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk penelitian selanjutnya 

disarankan penggunaan pelarut metanol dan etanol dalam pembuatan ekstrak daun 

kelor dengan mengujikan beberapa taraf konsentrasi ekstrak terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam merah  
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